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RINGKASAN

MUHAMMAD ARIZAL FAUZI. Peramalan Permintaan Produk Semen di PT
Semen Gresik Rembang. Dibimbing oleh FANY APRILIANI.

Praktik Kerja Lapangan dilakukan disalah satu perusahaan manufaktur
industri semen yaitu PT Semen Gresik Rembang. Terdapat tiga tipe semen yang di
produksi pada PT Semen Gresik Rembang yaitu semen tipe PCC, semen tipe PPC,
dan semen tipe OPC. Ketiga tipe semen tersebut memiliki bahan baku yang sama
namun memiliki proporsi bahan baku yang berbeda. Jumlah permintaan terbanyak
dari ketiga tipe tersebut yaitu semen tipe PCC. Kegiatan Praktik Kerja Lapangan
(PKL) akan melakukan peramalan permintaan dari ketiga tipe semen yang di
produksi PT Semen Gresik Rembang. Praktik kerja Lapangan bertujuan
mempelajari dan mengidentifikasi peramalan permintaan pada PT Semen Gresik
Rembang sehingga dapat mengetahui penyebab permasalahan yang terdapat pada
PT Semen Gresik Rembang.

PT Semen Gresik Rembang pada proses produksinya menerapkan tipe
produksi make to stock. PT Semen Gresik dalam satu hari dapat memproduksi 4500
ton semen dengan perusahaan yang didesain tidak mempunyai gudang
penyimpanan produk 0‘-,,-5 Proses produksinya PT Semen Gresik Rembang
menerapkan aliran pd ﬁg)z ontinuous flow “dimana ‘proses| prodaksi dilakukan
berkesinambungan terusipéneru td mesin qlt era atan d sgscun erurutan sesuai
dengan proses produksi. = ege © ond uaies

Kegiatan peramalan permintaan merupakan tugas dan tanggung jawab Seksi
Perencanaan dan Evaluasi Produksi di PT Semen Gresik Rembang. Seksi
Perencanaan dan Evaluasi Produksi dalam proses peramalan permintaan
menggunakan metode kualitatif dengan intuisi dari karyawan Seksi Perencanaan
dan Evaluasi Produksi, metode tersebut tingkat keakuratannya tidak dapat
dipertanggungjawabkan karena tidak melibatkan data permintaan periode
sebelumnya dalam menentukan peramalan permintaan. Peramalan permintaan yang
dilakukan dalam Praktik Kerja Lapangan menggunakan metode kuantitatif, dengan
menggunakan Metode Moving Average, Metode Exponential Smoothing dan
dilakukan pengkoreksian dengan menggunakan indeks musiman dan selanjutnya
peramalan permintaan yang sudah dilakukan pengkoreksian dengan indeks
musiman akan dilakukan perhitungan tingkat ketelitian sehingga didapatkan nilai
error terkecil.

Proses peramalan permintaan diawali dengan perhitungan agregasi semua
tipe semen, selanjutnya dilakukan perhitungan indeks musiman. Peramalan
permintaan dilakukan dengan menggunakan metode kuantitatif dan didapatkan
nilai error terkecil pada Metode Exponential Smoothing 0=0,1 yang dilakukan
pengkoreksian dengan indeks musiman yaitu dengan nilai MAPE 19,569%, MSE
1053115000, dan MAD 30717.90.

Kata kunci : PT Semen Gresik, Peramalan permintaan, Make to stock, Indeks
musiman, Metode Exponential Smoothing, Metode Moving Average



